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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

Setiap perusahaan tentu menghendaki organisasi yang 
dikelolanya dapat menciptakan keunggulan dibandingkan para 
pesaingnya dan tentunya juga menginginkan agar keunggulannya 
tersebut dapat dipertahankan dan dikembangkan. Untuk 
memelihara keberlanjutan keunggulannya, setiap para pimpinan 
atau manajer serta komponen yang ada dalam perusahaan penting 
mengetahui hal-hal apa saja yang dibutuhkan untuk mewujudkan 
keunggulan yang berkelanjutan. Dalam perusahaan untuk 
menghasilkan sustainable competitive advantage (SCA) dengan 
menciptakan atau menggenerasi suatu jenis sumberdaya, 
kapabilitas dalam perusahaan dan sulit ditiru, sehingga SCA 
menjadi perhatian utama manajemen perusahaan (Barney, 1991) 
dan (Hoffman, 2000). Sama halnya dengan yang dikutip dari 
(Alderson, 1937) menerapkan aspek dasar adaptasi yaitu 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan  untuk memenuhi 
perubahan kebutuhan pembeli. Selain itu, (Alderson, 1965) 
mengakui bahwa perusahaan harus berusaha untuk karakteristik 
unik untuk membedakan diri dari pesaing di mata konsumen. 
Selanjutnya (Hall, 1980) dan (Henderson, 1983) juga menyatakan 
bahwa untuk memperkuat kebutuhan, perusahaan harus memiliki 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan  yang unik atas pesaing 
agar dapat bertahan. 

Menurut (Michael E. Porter, 2008) menjelaskan bahwa 
keunggulan kompetitif pada dasarnya berkembang dari nilai yang 
mampu diciptakan oleh sebuah perusahaan bagi pembelinya yang 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 GAMBARAN PENDIDIKAN TINGGI 

INDONESIA 

 

 

A. Perkembangan Pendidikan Tinggi di Indonesia 

Perkembangan perguruan tinggi di Indonesia dalam 
dasawarsa terakhir tumbuh secara signifikan. Dalam website 
resmi DIKTI, jumlah perguruan tinggi di Indonesia mencapai 
4.259 unit dengan rincian sebagai berikut : Akademik 1.097 unit, 
Politeknik 228 unit, Sekolah Tinggi 2.303 unit, Institut 122, dan 
Universitas 509 unit. Perguruan tinggi ini tersebar di seluruh 
wilayah Indonesia.Walaupun jumlah terbanyak masih berada di 
Pulau Jawa yang mencapai 1.708 unit. Jumlah Perguruan Tinggi 
di Indonesia mencapai 4388 PT. Jumlah ini lebih banyak dari 
Perguruan Tinggi di Eropa.Lebih dari 50 persennya adalah 
Perguruan Tinggi swasta. Jumlah ini menampung sekitar 7 Juta 
mahasiswa dan 250 ribu dosen. 

Jumlah Perguruan Tinggi menunjukkan betapa masifnya 
pendidikan tinggi di Indonesia.Namun jumlah tersebut 
memiliki disparitas yang besar.Karena kurang jelasnya 
perbedaan misi diantara universitas yang ada, apakah 
universitas riset, universitas yang komprehensif, atau institusi 
yang berfokus pada pengajaran seperti politeknik atau akademi. 
Sehingga peran universitas sebagai pengembangan ekonomi 
menjadi tidak jelas. Walaupun harus diakui tidak sedikit 
universitas unggulan di Indonesia yang terakreditasi 
intenasional. Hal ini menunjukkan walaupun dari jumlah ada 

GAMBARAN 
PENDIDIKAN 

TINGGI INDONESIA 
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BAB 

3 MANAJEMEN STRATEGI 

 

 

A. Pengertian Manajemen Strategi 
Manajemen mempunyai fungsi-fungsi antara lain: 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 
(Griffin, 2016). Fungsi manajemen menurut pandangan lainnya 
adalah: perencanaan, pengorganisasian, pengaturan staff, 
pengarahan, dan pengawasan (Koontz& Weihrich, 2014). Salah 
satu fungsi dalam manajemen adalah perencanaan. Proses 
perencanaan berlangsung dalam konteks lingkungan, di mana 
manajer harus mengembangkan pemahaman yang lengkap dan 
menyeluruh untuk menentukan misi organisasi dan 
mengembangkan strategi, taktik, tujuan dan rencana operasi 
(Griffin, 2016). 

Pada perencanaan terdapat satu bagian yang dinamakan 
strategi. Studi tentang manajemen strategis menekankan 
pemantauan dan evaluasi peluang dan ancaman eksternal, 
berdasarkan kekuatan dan kelemahan Perusahaan untuk 
menghasilkan dan menerapkan arahan strategis baru untuk 
sebuah organisasi (Hunger, & Wheelen, 2011). Pada Tabel 2.1, 
menunjukkan sejarah manajamen strategi mulai dari tahun 1960-
an, sebagai berikut: 

MANAJEMEN 
STRATEGI 
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BAB 

4 SUSTAINABLE 

 

 

A. Pengertian  Sustainable 

Sustainability pertama kali diperkenalkan dalam konteks 
pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang 
didefinisikan oleh United Nations tahun 1987 sebagai berikut 
“sustainable development is a development that meets the needs of the 
present without compromising the ability of future generations to meets 
their own needs” (Salimath & Jones, 2011). Konsep sustainability 
mengisyaratkan kemampuan untuk berlangsung terus secara 
tidak berubah, tetapi hal tersebut seringkali diambil untuk 
menyisyaratkan pembangunan secara berlanjutan (Aras & 
Crowther, 2008). 

SustainabIlity dilihat dalam berbagai cara yang berbeda 
oleh beragam stakeholder dan mereka bertindak tergantung pada 
pengetahuan, latar belakang, pengalaman, persepsi, nilai dan 
konteks. Sebagai contoh sudut pandang teori ekonomi,  
sustainabIlity mencakup pergeseran radikal dan pertumbuhan 
ekonomi menuju ekonomi yang mapan. Perspektif lingkungan, 
hal ini memerlukan kelangsungan hidup jangka panjang 
penggunaan sumber daya dan membatasi dampak manusia 
yang dapat mempertahankan ekosistem. Sudut pandang sosio-
biological, pendekatan ini harus memelihara sistem sosial dan 
budaya dan interaksi antara ekosistem, dan menghormati sifat 
terpadu dan budaya (Velasquez, 2002). 

  

SUSTAINABLE 
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BAB 

5 NEW SERVICES DEVELOPMENT 

 

 

A. Karakteristik Layanan 

Manurut (Parasuraman, Zeithaml, & Berry, 1985) 
menyatakan ada empat karakteristik berbeda yang sering 
digunakan untuk mendefinisikan layanan, yaitu: intangibility, 
inseparability, heterogeneity dan perishability. Di sisi lain 
(Vargo & Lusch, 2004)  berpendapat bahwa karakteristik 
tersebut tidak menjadi ciri layanan secara umum. Mereka juga 
berpendapat bahwa karakteristik ini hanya memiliki arti jika jasa 
dilihat dari perspektif manufaktur. Meski begitu, menarik untuk 
mengetahui bagaimana ciri pelayanan sejak kurun waktu yang 
lama hingga saat ini dan seperti apa paradigma baru ciri 
pelayanan itu. Untuk tujuan itu saja, karakteristik ini akan 
disajikan di sini. 

Karakteristik layanan lainnya adalah heterogenitas. 
Heterogenitas menyangkut potensi variabilitas tinggi dalam 
kinerja layanan (Parasuraman et al., 1985). Fakta bahwa layanan 
sering melibatkan interaksi antara banyak karyawan layanan 
dengan sebanyak mungkin pelanggan meningkatkan masalah 
konsistensi perilaku dan karenanya layanan. Heterogenitas 
menggambarkan fakta bahwa layanan memiliki variabilitas 
tinggi dan akibatnya kurang standar. 

Perishability adalah karakteristik lain dari layanan yang 
mengacu pada layanan yang tidak dapat disimpan atau 
diinventarisasi (Parasuraman et al., 1985). Hal ini diyakini 
sebagai hasil dari karakteristik layanan yang tidak berwujud. 

NEW SERVICES 
DEVELOPMENT 
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BAB 

6 PERFOMANCE DAN INOVASI 

 

 

A. Pengertian Performance 

Kinerja adalah suatu konsep dasar yang bersifat umum. 
Konsep ini biasanya dipahami secara implisit sehingga sulit 
untuk diungkapkan secara eksplisit. Kinerja yang terkait dengan 
konsep tertentu melahirkan pendekatan atau pengukuran 
khusus (Chakravarthy, 1986). Kinerja sebuah institusi 
merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 
dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang 
ditetapkan. Kinerja perusahaan hendaknya merupakan hasil 
yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu 
perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati. Untuk 
mengetahui kinerja yang dicapai maka dilakukan penilaian 
kinerja. 

Hal di atas menjelaskan bahwa aktivitas penilaian kinerja 
terdapat dua jenis pengukuran yaitu; keuangan dan non 
keuangan. Pengukuran ini dirancang untuk menaksir 
bagaimana kinerja aktivitas dan hasil akhir yang dicapai. Ada 
juga penilaian kinerja yang dirancang untuk menyingkap jika 
terjadi kemandekan perbaikan yang akan dilakukan. Penilaian 
kinerja aktivitas pusat dibagi kedalam tiga dimensi utama, yaitu:  
1. Efisiensi,  
2. Kualitas, dan  
3. Waktu.  

  

PERFOMANCE 
DAN INOVASI 
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